
BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Umum

Pada perancangan suatu karya arsitektur tidak hanya sebalas terletak

pada keberhasilan suatu objek yang diciptakan dalam melakukan fungsinya, tetapi

juga kepada arti atau fungsi yang dapat mengekspresikan maksud dari

keberadaannya yang dapat ditangkap ketika pengunjung atau pemakai melihat,

mengamati serta menggunakan produk arsitektur tersebut.

Perencanaan entrance sebagai bagian dari wujud suatu karya

arsitektur, dikatakan berhasil apabila telah berfungsi secara optimal serta mampu

merangkum dan menterjemahkan semua keinginan estetik dan fungsi bangunan,

sehingga entrance mampu menampilkan kesan dan citra bangunan, serta dapat

menjalankan fungsinya secara efektif dan optimal.

Hasil pembahasan terhadap data yang diperoleh dari objek studi

berupa pengungkapan fungsi entrance bangunan komersial butik kafe

"Happening" ditinjau dari teori building task, menunjukan bahwaterdapat desain

elemen pembentuk entrance pada elemen atap yang kurang memperhatikan aspek

fungsionalnya, yaitu panjang tritisan pada bagian depan dan bagian samping

berbeda, pada bagian samping panjangnya 50 cm, sedangkan pada bagian depan

hanya sekitar 10-15 cm, seharusnya dibagian samping ukuran tritisannya tidak

terlalu panjang karena tidak dilalui oleh sirkulasi pengunjung, sedangkan bagian

depan seialu dilalui oleh pengunjung bahkan menjadi tempat berkumpul,
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menunggu dan berbincang-bincang dimana posisinya berada di dekat perbedaan

ketinggian lantai, sehingga kurang memberikan kenyamanan dan keamanan dan

pengaruh panas matahari dan hujan.

Gambar 54 Tritisan yang kurang pada bagian depan.
tritisan yang tidak perlu pada bagian samping

dan posisi pengunjung berbincang-bincang di sekitar entrance.
(Sumber Dokumentasi pribadi)

Hal ini disebabkan, kurangnya perencanaan terhadap desain elemen

pembentuk entrance pada elemen atap entrance bangunan komersial butik kafe

"Happening" yang mengacu pada teori building task sebagai tugas dan pekerjaan

yang harus dijalankan oleh suatu lingkungan binaan. Dengan demikian dari hasil

pembahasan terhadap objek penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa fungsi

entrance bangunan komersial butik kafe "Happening" ditinjau dari teori building

task bisa dikategorikan belum optimal.
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5.1.2 Kesimpulan Khusus

Pada penelitian tentang fungsi entrance bangunan komersial butik

kafe "Happening" didapatkan mengenai pengungkapan fungsi entrance sebagai

physical control, functional frame, social milieu dan cultural symbolization yaitu

sebagai berikut:

1. Fungsi entrance sebagai perlindungan fisik menghadirkan suasana yang

nyaman dalam bangunan tempatnya berada.

Pada entrance bangunan komersial butik kafe "Happening", kenyamanan

fisik bangunan antara lain terdapat pada perlindungan atap dari panas matahari

dan hujan. Hal tersebut memberikan perlindungan dan rasa nyaman bagi orang

yang berada di bawahnya.

2. Fungsi entrance sebagai wadah aktivitas pemakai, meiiputi fungsi entrance

pada bangunan komersial butik kafe "Happening" sebagai pintu masuk yang

menyambut pengunjung dan jalur sirkulasi yang mengarahkan pengunjung

pada fungsi-fungsi yang ada. Hal ini ditunjukan dengan pintu yang juga

sebagai barrier (penghalangyang dapat bergerak agar orang yang dikehendaki

bisa masuk dan orang yang tidak dikehendaki tidak bisa masuk dan

dilengkapi dengan alat sensormatic untuk mendeteksi pencurian, sehingga

bangunan tetap aman dan nyaman.

3. Fungsi entrance sebagai penunjuk hirarki sosial, sebagaimana diungkap dalam

pembahasan bahwa sebagai penunjuk hirarki sosial, ditunjukan oleh entrance

bangunan komersial butik kafe "Happening" dengan pemakaian bahan

penutup lantai, dinding dan kolom yang sederhana namun tetap berkualitas

mewakili status sosial yang tinggi dibanding dengan bangunan yang sejenis.
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Hal hirarki sosial juga ditunjukan dengan adanya peninggian teras dari

halaman.

4. Fungsi entrance pada bangunan komersial butik kafe "Happening" sebagai

simbol budaya, ditunjukan dengan pencerminan nilai-nilai budaya yang

diterapkan pada pengolahan elemen pembentuk entrance yang menerapkan

bahan alami dan vegetasi yang menunjukan penghargaan serta keselarasan

dengan lingkungan alam sekitar bangunan.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Umum

Beberapa saran umum yang dapat diajukan penulis mengenai

penelitian ini adalah:

1. Keberhasilan perancangan suatu entrance, terletak pada keberhasilan entrance

yang mewakili keseluruhan bangunan tersebut melakukan fungsinya, sehingga

aspek yang perlu diperhatikan oleh seorang arsitek sebagai perancang yaitu

merencanakan dan merancang desain sebaik mungkin agar fungsional serta

tercipta fungsi yang ingin disampaikan oleh suatu bentuk sebagai perwujudan

arsitektur.

2. Faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh seorang perancang dalam

merancang sebuah entrance adalah perlindungan dan pengolahan terhadap

aspek struktur, iklim, pengkondisian udara, pencahayaan, kenyamanan,

keamanan, penataan elemen dan sirkulasi.

3. Perlu peningkatan dan pengembangan wawasan dan keilmuan dalam bidang

teori dan perancangan arsitektur pada mata kuliah-mata kuliah program
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arsitektur karena pengalaman dan pemahaman peneliti selama belajar,

dirasakan masih banyak kekurangan pengetahuan mengenai teori-teori

perancangan arsitektur.

4. Diharapkan penelitian ini dapat diteruskan dan dikembangkan lebih lanjut oleh

peneliti-peneliti lain yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang

sama, karena masih banyak aspek-aspek yang belum terungkap mengenai

fungsi entrance pada bangunan komersial.

5.2.2 Saran Khusus

Beberapa saran khusus yang dapat diajukan penulis dalam penelitian

ini adalah :

1. Fungsi entrance sebagai perlindungan fisik, erat kaitannya dengan

kenyamanan. Kenyamanan yang diharapkan dari sebuah entrance adalah

kenyamanan terhadap kondisi fisik yang menyangkut pengaruh cuaca maupun

konstruksi. Pada entrance bangunan komersial butik kafe "Happening",

bidang kaca jendela dianggap bisa dijadikan cermin karena daya pantul yang

kuat dari kaca jendela sebagai akibat kurangnya cahaya dari dalam entrance.

Hal ini akan mengganggu view.

2. Fungsi entrance sebagai wadah aktivitas manusia, mewadahi aktivitas dalam

kerangka kenyamanan, keamanan dan keindahan. Pada entrance bangunan

butik kafe "Happening" sudah ditunjukan pada entrance yaitu di lengkapi

dengan alat sensormatic untuk menjaga keamanan dan kenyamanan terutama

pada saat-saat pengunjung padat.
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3. Fungsi entrance sebagai penunjuk hirarki sosial , pada entrance bangunan

komersial butik kafe "Happening" sudah ditunjukan dengan berbagai macam

pengolahan desain mulai dari perbedaan ketinggian teras dengan halaman,

pemakaian material yang yang sederhana namun tetap berkualitas.

4. Fungsi entrance sebagai simbol budaya ditampilkan oleh entrance bangunan

komersial butik kafe " Happening" dengan pemakaian bahan alami pada

elemen kolom, dinding dan lantai. Namun, hal ini belum sepenuhnya bisa

menampilkan budaya lingkungan sekitar secara jelas, untuk itu diperlukan

penerapan elemen bentuk budaya lingkungan sekitar yang lebih jelas terhadap

elemen entrance sebagai upaya menciptakan suasana dan kesan yang akrab

terhadap masyarakat sekitar sebagai pengunjung, serta untuk menciptakan

karakter dan identitas tersendiri dari bangunan secara keseluruhan.
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